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IHSG ditutup menguat (+1.10%) ke level 6,162.04 pada perdagangan Jumat kema-
rin (22/05) dengan saham MDKA (+24.77%), EMAS (+19.67%), BRMS (+11.50%) 
sebagai Leading Movers. Sedangkan, TLKM (-2.67%), ASII (-3.57%), BYAN (-4.53%) 
tercatat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell IDR 1.07tn 
di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar IDR 309.45bn. Di sisi sektoral, 10 dari 
11 sektor ditutup menguat dengan sektor Finance mencatat penurunan terdalam 
(-0.28%) dan sektor Basic Industry mencatat penguatan tertinggi (+6.85%). Se-
mentara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup menguat dengan indeks Dow 
Jones naik (+0.58%) menjadi 50,579, S&P 500 meningkat (+0.37%) ke level 7,473, 
dan Nasdaq bergerak naik (+0.19%) di level 26,343. Memasuki pekan ini, IHSG 
diperkirakan bergerak dengan sentimen yang cenderung wait and see, seiring 
pasar masih mencermati kejelasan mekanisme dan implementasi kebijakan sen-
tralisasi ekspor komoditas strategis melalui PT DSI yang hingga kini masih 
memunculkan berbagai interpretasi, di tengah antisipasi rebalancing indeks MSCI 
yang efektif pada 1 Juni. Gejolak ini juga tecermin dari indeks offshore yakni ETF 
EIDO yang bergerak sideways (+0.08%) dan MSCI Indonesia yang turun (-0.95%). 

FTSE Russel menghapus DSSA dalam daftar indeks Large Cap dan DAAZ, HILL, ser-
ta MLIA dalam daftar Micro Cap. DSSA dinilai memiliki struktur kepemilikan sa-
ham terlalu terkonsentrasi di kelompok pemegang saham tertentu dengan HSC 
95.76%. DAAZ dianggap tidak memenuhi ketentuan minimum saham beredar 
publik. HILL dan MLIA dihapus karena aktivitas perdagangan yang tidak wajar. 
Foreign outflow berpotensi terjadi lebih dari USD 2.86bn. Total kapitalisasi pasar 
Indonesia akan turun di bawah USD 88.15bn. Jumlah konstituen pun berkurang 
dari 39 emiten menjadi 35 emiten. FTSE menyatakan daftar hasil review kuartalan 
Juni 2026 masih dapat direvisi hingga penutupan perdagangan 5 Juni. Perubahan 
komposisi indeks akan ditetapkan final mulai 8 Juni dan efektif berlaku pada 22 
Juni. 

Singaraja Putra (SINI) berencana melakukan rights issue 721.50 juta lembar sa-
ham setelah mendapatkan persetujuan dari RUPS pada 26 Mei. Asumsi harga 
pelaksanaan sebesar Rp 5,000 per saham. Dana yang diterima akan digunakan 
untuk mengakuisisi PT Kemilau Mulia Sakti (KMS)  yang merupakan anak usaha PT 
Petrosea (PTRO) sebesar 507.38mn atau IDR 1.73tn. Dalam PPJB, SINI akan mem-
bayar IDR 1.51tn secara tunai pada tanggal penyelesaian transaksi rencana akui-
sisi KMS, sedangkan sisanya IDR 218.40bn ditambah bunga 7.50% per tahun akan 
dibayarkan menggunakan kas internal secara bertahap hingga 31 Desember 2028 
(Kas dan setara kas 2025: IDR 33.56bn). Secara teknikal, SINI membentuk Bullish 
Engulfing candle dan false break support dengan potensi menguat ke area Rp 
10,050. 

Indocement Tunggal Prakarsa (INTP) menetapkan dividen tunai tahun buku 2025 
sebesar Rp 468 per saham atau total IDR 1.54tn, mencerminkan dividend payout 
ratio sebesar 68.35% dari laba bersih. Pada tahun 2025, perseroan mencatatkan 
penurunan pendapatan -4.40% YoY menjadi IDR 17.73tn (2024: IDR 18.55tn), na-
mun berhasil membukukan kenaikan laba yang dapat diatribusikan kepada pem-
ilik entitas induk sebesar +12.04% YoY menjadi IDR 2.25tn (2024: IDR 2.01tn), 
sejalan dengan kenaikan laba per saham menjadi Rp 674.50 (2024: Rp 591.49). 
Pada perdagangan terakhir (22/05), saham INTP ditutup di level Rp 4,900 per sa-
ham, mencerminkan dividend yield sebesar 9.55%. Secara valuasi, saham INTP 
diperdagangkan pada price to book value 0.74X dan price earning ratio 7.64X 
(TTM), keduanya berada di level yang relatif terdiskon. Cum date dividen ditetap-
kan pada 3 Juni, dengan pembayaran dividen dijadwalkan pada 19 Juni. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Jumat (22/5/2026) mengalami penguatan +67.10 poin (+1.10%) ke level 6,162.04. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic golden cross pada area oversold. IHSG berpotensi menguat ke area 6,318 

dengan support 5,966. 
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Short Term Buy—ADMR 

BUY  

1,460 

ADMR, reject dari classic 

support dengan Bullish En-

gulfing candle. ADMR berpo-

tensi menguat ke area 1,500 

dengan support 1,380. 

1,480 

TP   
1,500 

1,520 

SL  1,380 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—INDY 

BUY  

2,420 

INDY, reject dari area flipo-

ver dengan stochastic gold-

en cross di area oversold. 

INDY berpotensi naik ke area 

2,530 dengan support 2,300. 

2,460 

TP   
2,530 

2,570 

SL  2,300 

Short Term Buy—TINS 

BUY  

3,530 

TINS, ditutup di atas EMA 21 

dan membentuk false break 

support. TINS berpotensi 

naik ke area 3,650 dengan 

support 3,380. 

3,580 

TP   
3,650 

3,720 

SL  3,380 
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Short Term Buy—DEWA 

BUY  

368 

DEWA, membentuk Piercing 

Line candle dengan volume 

yang tinggi. DEWA berpoten-

si menguat dan false break 

support ke area 386 dengan 

support 352. 

378 

TP   
386 

398 

SL  352 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—ASPR 

BUY  

- 

ASPR, ditutup di bawah EMA 

21 dengan ARB dan volume 

yang tinggi. ASPR berpeluang 

melemah ke area 260. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—WIFI 

BUY  

2,080 

WIFI, mengalami rebound 

dari area support diikuti Bull-

ish Engulfing candle. WIFI 

berpotensi naik ke area 2,160 

dengan support 1,980. 

2,120 

TP   
2,160 

2,200 

SL  1,980 
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